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The Elastic Impedance (EI) Inversion Method in this research is utilized to identify and 
map the spread of hydrocarbon fluid in DST-06 layer, which is located at Talang Akar 
Formation with its sandstone lithology.  
Attributive result of AVO analysis indicate that AVO graphical response of DST-06 layer 
is a class IIp AVO anomaly. DST-06 reservoir is a low impedance sand, which means it has 
lower impedance value compared to its enclosing rock that its reflective coefficient at the top is 
negative. Result of sensitivity analysis indicate that EI at 31o is the most sensitive angle for the 
separation of sandstone and claystone lithology. Therefore, Elastic Impedance inversion at 31o 
angle proved to be the most sensitive for the mapping of fluid spread and lithology.  
Analytical result of 31o Elastic Impedance mapping in line 1746 show that the sandstone 
lithology of the target zone has an EI value of (135-155) (m/s)2*gr/cc, with the sandstone 
spreading area in DST-06 layer reservoir is oriented to Northwest-Southeast direction. This 
sandstone spreading at DST-06 reservoir is on a height. Hence, it can be inferred that DST-06 
reservoir has an anticline structure trapping system.  
 




Metode Inversi Impedansi Elastik (EI) dalam penelitian ini dapat digunakan untuk identifikasi 
dan pemetaan penyebaran fluida hidrokarbon di lapisan DST-06 yang berada pada Formasi 
Talang Akar dengan litologi batupasir.  
Hasil atribut dari analisis AVO menunjukan bahwa grfik respon AVO lapisan DST-06 
masuk anomali AVO kelas IIp. Reservoir DST-06 merupakan low impedance sand yang berarti 
memiliki nilai impedansi lebih rendah dibandingkan batuan penutupnya sehingga koefisien 
refleksi pada top DST-06 bernilai negatif. Dari hasil analisis sensitifitas menunjukan bahwa EI 
sudut 310 paling sensitif dalam pemisahan litologi batupasir dan batulempung. Sehingga proses 
inversi Impedansi Elastik sudut 310 terbukti paling sensitif dalam pemetaan penyebaran fluida 
dan litologi. 
Hasil analisis pemetaan Impedansi Elastik 310 inline 1746 menunjukan bahwa litologi 
batupasir zona target mempunyai  nilai EI sebesar (135-155) (m/s)2*gr/cc dengan daerah 
penyebaran batupasir pada reservoir lapisan DST-06 memiliki arah orientasi Baratlaut-Tenggara. 
Penyebaran batupasir di reservoir DST-06 ini berada pada suatu tinggian. Sehingga dapat 
dianalisis bahwa reservoir DST-06 ini memiliki sistem jebakan struktur berupa antiklin. 
 








1.1 Latar Belakang dan Permasalahan 
Dalam eksplorasi dan eksploitasi hidrokarbon saat ini, seismik refleksi merupakan salah 
satu metode utama yang sering digunakan. Metode ini ba yak digunakan untuk memberikan 
gambaran lapisan bawah permukaan sebagai gambaran geologi bawah permukaan dan sifat–sifat 
batuan reservoir sebagai tempat terakumulasinya minyak dan gas bumi. Saat ini kegiatan 
karakterisasi reservoir merupakan tahapan yang penting dalam mempelajari dan mencari 
cadangan minyak dan gas. Dalam karakterisasi reservoir diperlukan suatu parameter fisika 
batuan yang dapat digunakan untuk membedakan kontras impedansi yang diakibatkan oleh efek 
fluida dan litologi. 
Seismik inversi didefinisikan sebagai teknik pemodelan geologi bawah permukaan 
menggunakan data seismik sebagai input dan data sumur sebagai kontrolnya (Sukmono, 2007). 
Seismik inversi pada awalnya menggunakan data stack zero-offset (yaitu data stack pada sudut 
datang gelombang 00 atau tegak lurus bidang pantul) untuk menghasilkan Impedansi Akustik 
(AI). Tetapi teknik ini dinilai memiliki keterbatasn karena terkadang banyak dijumpai nilai AI  
untuk beberapa litologi memiliki nilai yang hampir sama (overlapping). 
 Connolly (1999) mengenalkan konsep baru mengenai Elastic Impedance ( )EI  dengan 
menggunakan data pre-stack dan data sumur sebagai inputnya dengan cara melakukan partial 
stack data seismik pada sudut datang tertentu. Teknik inversi Impedansi Elastik merupakan 
generalisasi AI  untuk beberapa sudut datang (incidence angle). EI  merupakan fungsi dari 
kecepatan gelombang P ( )pv , gelombang S ( )sv , densitas dan sudut datang ( )θ . Dengan adanya 
parameter ( )sv  maka diharapkan EI  dapat lebih baik dari AI  dalam mengkarakterisasi 
reservoir. Hal ini disebabkan pada saat gelombang melalui medium berpori berisi fluida yang 
berbeda-beda maka akan terjadi perubahan ( )pv sedangkan ( )sv  tetap. Dapat dikatakan bahwa 
perubahan ( )pv  mengindikasikan perubahan jenis fluida sedangkan ( )sv untuk identifikasi 
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litologi. Diharapkan dengan inversi Impedansi Elastik penyebaran litologi pada suatu reservoir, 
dapat memberikan hasil yang lebih detil dan akurat.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang muncul adalah 
bagaimanakah pola penyebaran litologi reservoir hidrokarbon zona taget bawah permukaan 
daerah penelitian dengan menggunakan metode analisis inversi Impedansi Elastik.  
Batasan masalah dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu pada metode inversi yang 
digunakan dimana penelitian menggunakan metode inversi Impedansi Elastik untuk mengetahui 
penyebaran reservoir hidrokarbon pada lapisan penelitian dengan litologi batupasir. Data yang 
digunakan adalah data seismik 3D PSTM, CRP gather, data model kecepatan vrms, dan data log 
sumur.  
 
1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Menentukan kelas anomali AVO zona target kedalaman (2640-2670)m 
2. Menentukan parameter sudut EI yang sensitif dalam pe isahan litologi. 
3. Menentukan nilai Impedansi Elastik untuk litologi reservoir batupasir. 
4. Melakukan analisis inversi Impedansi Elastik untuk mengetahui pola penyebaran 
reservoir batupasir pada lapisan penelitian. 
 
1.3 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memahami penerapan inversi Impedansi Elastik dalam 
membuat gambaran sebaran litologi reservoir hidrokarbon pada zona target daerah penelitian, 
serta memberikan informasi dari gambaran sebaran litolog  tersebut. Hasil penelitian ini, 
membantu pengembangan penelitian selanjutnya sehingga dapat mengkarakterisasi penyebaran 
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